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Abstract 
 
Background: Exclusive breastfeeding is an essential intervention to reduce infant 
morbidity and mortality, yet its coverage in Indonesia remains suboptimal. Maternal 
knowledge, particularly among primigravida women, is a fundamental factor influencing 
successful breastfeeding practices. 
 
Objective: This study aimed to describe the knowledge level of primigravida mothers 
regarding exclusive breastfeeding. 
 
Methods: A quantitative descriptive design was applied in September 2025 at a public 
health center. A total of 100 primigravida mothers were recruited using consecutive 
sampling based on inclusion criteria. Data were collected using a validated and reliable 
knowledge questionnaire on exclusive breastfeeding. Univariate analysis was performed 
using frequency distribution and percentage. 
 
Results: Most respondents had good knowledge (52%), while 38% had moderate 
knowledge and 10% had poor knowledge. Educational level and occupation were 
associated with knowledge variations, where higher education and employment were 
linked to better knowledge. Age also influenced knowledge, with the 20–30 years age 
group dominating the good knowledge category. Participation in antenatal classes showed 
a positive association with higher knowledge levels. 
 
Conclusion: Primigravida mothers’ knowledge of exclusive breastfeeding was generally 
good, although a proportion still had moderate and poor knowledge. Strengthening 
antenatal education, particularly for young and less-educated primigravida mothers, is 
recommended, along with practical simulations to enhance understanding. Future studies 
should examine the relationship between knowledge and actual breastfeeding practices. 
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Background 

Air Susu Ibu (ASI) eksklusif merupakan salah 

satu intervensi kesehatan yang terbukti mampu 

menurunkan angka kesakitan dan kematian 

bayi secara signifikan. ASI mengandung zat gizi 

lengkap, antibodi, serta faktor imunologis yang 

memberikan perlindungan optimal terhadap 

penyakit infeksi maupun penyakit kronis di 

kemudian hari (Lokossou et al., 2022). 

Penelitian menunjukkan bahwa kualitas 

imunologis ASI juga dipengaruhi oleh kondisi 

ibu, termasuk status gizi dan obesitas (Fron  & 

Orczyk-Pawiłowicz, 2023). Manfaat pemberian 

ASI eksklusif tidak hanya bagi bayi, tetapi juga 

melindungi ibu dari risiko kanker payudara, 

kanker ovarium, dan penyakit metabolik 

(Gertosio et al., 2016). Organisasi Kesehatan 

Dunia menegaskan bahwa pemberian ASI 

eksklusif selama enam bulan pertama 

kehidupan adalah rekomendasi global untuk 

memastikan tumbuh kembang optimal bayi 

(World Health Organization, 2023). Namun, 

implementasi di lapangan menunjukkan 

capaian ASI eksklusif masih jauh dari target. 

Kondisi ini menjadi dasar pentingnya penelitian 

mengenai pengetahuan ibu, khususnya ibu 

primigravida, terhadap pemberian ASI 

eksklusif. 

Cakupan pemberian ASI eksklusif di Indonesia 

masih mengalami kendala meskipun 

pemerintah telah menetapkan berbagai 

kebijakan. Data Survei Kesehatan Indonesia 
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(SKI) 2023 menunjukkan capaian ASI eksklusif 

secara nasional belum konsisten dengan target 

Sustainable Development Goals (Kementerian 

Kesehatan, 2023). Tingkat pendidikan dan 

pengetahuan ibu terbukti berhubungan 

langsung dengan praktik pemberian ASI 

eksklusif (Laksono et al., 2021). Faktor sosial 

ekonomi juga berkontribusi pada 

ketidakmerataan praktik menyusui, terutama 

pada masyarakat marjinal (Abegunde et al., 

2021). Penelitian di Nigeria menunjukkan 

ketidaksetaraan sosial ekonomi memengaruhi 

ideasi dan perilaku menyusui secara signifikan 

(Leshi & Makanjuola, 2022). Hal ini serupa 

dengan penelitian di Kanada yang menyebutkan 

bahwa kondisi kemiskinan meningkatkan risiko 

penghentian dini menyusui (Newhook et al., 

2017). Dengan demikian, pengetahuan ibu 

hamil menjadi aspek penting untuk 

menjembatani kesenjangan antara kebijakan 

dan praktik pemberian ASI eksklusif. 

Pengetahuan tentang ASI eksklusif pada ibu 

primigravida menjadi aspek krusial karena fase 

kehamilan pertama seringkali diwarnai dengan 

keterbatasan pengalaman. Penelitian 

menunjukkan bahwa pengetahuan dan sikap 

yang positif meningkatkan peluang 

keberhasilan pemberian ASI eksklusif (Assriyah 

et al., 2021). Studi di Padang menemukan bahwa 

faktor pendidikan, dukungan keluarga, serta 

praktik inisiasi menyusu dini berhubungan 

signifikan dengan keberhasilan pemberian ASI 

eksklusif (Hara et al., 2023). Selain itu, 

pengalaman kerja ibu dan status pekerjaan 

turut memengaruhi pengambilan keputusan 

dalam menyusui (Ahmad et al., 2022). 

Hambatan terbesar yang dialami ibu bekerja 

adalah keterbatasan fasilitas menyusui di 

tempat kerja, padahal penyediaan fasilitas 

terbukti meningkatkan keberhasilan menyusui 

(Basrowi et al., 2015). Hal ini menegaskan 

bahwa intervensi berbasis pengetahuan sejak 

masa kehamilan pertama sangat diperlukan. 

Teori perilaku kesehatan menjelaskan bahwa 

niat dan perilaku seseorang sangat dipengaruhi 

oleh pengetahuan, sikap, serta kontrol perilaku 

yang dirasakan. Teori Planned Behavior yang 

dikemukakan Ajzen (1991) menekankan bahwa 

perilaku, termasuk menyusui, dipengaruhi oleh 

norma subjektif dan persepsi kendali. 

Pengetahuan yang baik akan meningkatkan 

keyakinan ibu untuk memberikan ASI eksklusif 

secara konsisten (Glanz et al., 2015). Studi di 

Lebanon menunjukkan bahwa rendahnya 

pengetahuan berdampak pada sikap negatif 

terhadap praktik menyusui (Hamade et al., 

2014). Hal serupa ditemukan di Yordania, di 

mana mayoritas ibu dengan pengetahuan 

terbatas cenderung menghentikan menyusui 

lebih awal (Khresheh et al., 2020). Di Kenya, 

praktik perah dan penyimpanan ASI pada ibu 

bekerja juga dipengaruhi oleh tingkat 

pengetahuan (Edemba et al., 2022). Dengan 

demikian, landasan teori dan bukti empiris 

menguatkan bahwa pengetahuan merupakan 

determinan penting dalam keberhasilan ASI 

eksklusif. 

Pendidikan kesehatan mengenai ASI eksklusif 

tidak hanya menyasar ibu, tetapi juga perlu 

ditanamkan pada mahasiswa kesehatan sebagai 

calon tenaga profesional. Studi internasional 

menunjukkan bahwa kurikulum pendidikan 

kesehatan masih kurang memberikan materi 

mendalam tentang laktasi (Gary et al., 2017). 

Review kurikulum menemukan keterbatasan 

sumber daya edukasi tentang menyusui pada 

mahasiswa kesehatan (Campbell et al., 2022). 

Penelitian di Kroasia juga menunjukkan adanya 

variasi dalam sikap dan pengetahuan tenaga 

kesehatan tentang menyusui (C atipovic  et al., 

2022). Pengetahuan mahasiswa kesehatan 

mengenai laktasi penting karena mereka 

berperan sebagai agen edukasi di masyarakat 

(Butar et al., 2024). Penelitian di Kazakhstan 

dan Ethiopia menekankan bahwa literasi 

kesehatan digital mahasiswa juga menjadi 

faktor yang memengaruhi efektivitas edukasi 

(Dauletkaliyeva et al., 2025; Mengestie et al., 

2021). Temuan ini menegaskan bahwa 

pengetahuan tentang ASI eksklusif harus 

diperkuat sejak masa pendidikan, baik untuk 

calon ibu maupun tenaga kesehatan. 

Selain aspek pendidikan, faktor budaya, 

promosi susu formula, dan dukungan 

lingkungan turut menjadi tantangan. Studi 

menyebutkan bahwa pemasaran susu formula 

secara agresif memengaruhi praktik menyusui 

dan menurunkan angka ASI eksklusif (Piwoz & 

Huffman, 2015). Penelitian kualitatif di Lebanon 

menegaskan adanya hambatan edukasi dan 
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dukungan tenaga medis dalam promosi ASI 

(Moukarzel et al., 2020). Penelitian di Portugal 

menunjukkan bahwa sikap mahasiswa terhadap 

menyusui dipengaruhi oleh norma budaya dan 

lingkungan sosial (Pereira et al., 2023). 

Demikian pula, penelitian di Pakistan 

menemukan bahwa mahasiswa dengan 

pengetahuan rendah cenderung memiliki 

kepercayaan yang keliru tentang ASI (Zahid et 

al., 2016). Hal ini menunjukkan bahwa 

pengetahuan ibu primigravida tidak dapat 

dilepaskan dari faktor sosial budaya dan 

lingkungan sekitar. 

ASI eksklusif terbukti berhubungan erat dengan 

kesehatan anak dalam jangka pendek maupun 

panjang. Studi naratif menunjukkan bahwa ASI 

eksklusif dapat menurunkan angka morbiditas 

anak, terutama diare dan infeksi pernapasan 

(Hossain & Mihrshahi, 2022). Selain itu, ASI 

memiliki efek protektif terhadap perkembangan 

sistem imun bayi (Lokossou et al., 2022). 

Penelitian lain juga menyoroti pentingnya 

edukasi menyusui sejak masa antenatal untuk 

meningkatkan self-efficacy ibu (Prastyoningsih 

et al., 2021). Pengetahuan yang memadai akan 

meningkatkan kesiapan ibu dalam menghadapi 

tantangan menyusui pasca persalinan (Utami, 

2018). Keseluruhan bukti ini memperkuat 

urgensi penelitian yang berfokus pada 

pengetahuan ibu primigravida terhadap ASI 

eksklusif sebagai langkah preventif kesehatan 

masyarakat. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa pengetahuan merupakan 

faktor fundamental yang memengaruhi praktik 

pemberian ASI eksklusif, terutama pada ibu 

primigravida yang baru pertama kali 

menghadapi kehamilan dan persalinan. 

Berbagai penelitian global dan nasional 

menunjukkan adanya hubungan yang kuat 

antara tingkat pengetahuan, sikap, faktor sosial, 

dan dukungan lingkungan dengan keberhasilan 

pemberian ASI eksklusif (Hamade et al., 2014; 

Assriyah et al., 2021; Ahmad et al., 2022). 

Namun, data spesifik mengenai pengetahuan 

ibu primigravida di Indonesia masih terbatas, 

padahal kelompok ini merupakan target 

strategis intervensi kesehatan. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 

pengetahuan tentang pemberian ASI eksklusif 

pada ibu primigravida sebagai dasar dalam 

merancang strategi edukasi dan intervensi 

kesehatan yang lebih efektif.. 

Methods 

Study Design 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif 

kuantitatif yang bertujuan untuk 

menggambarkan pengetahuan ibu primigravida 

mengenai pemberian ASI eksklusif. Desain ini 

dipilih karena sesuai untuk mengeksplorasi 

fenomena kesehatan masyarakat melalui 

pengukuran variabel secara sistematis tanpa 

memberikan intervensi. Penelitian 

dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas yang 

dipilih secara purposive, dengan pertimbangan 

memiliki cakupan ibu hamil yang tinggi serta 

akses pelayanan kesehatan maternal yang 

memadai. Waktu pelaksanaan penelitian adalah 

pada bulan September 2025, dimulai dari tahap 

persiapan, pengumpulan data, hingga analisis 

hasil. 

Sampling 

Populasi penelitian adalah seluruh ibu hamil 

primigravida yang melakukan kunjungan 

antenatal care di Puskesmas selama periode 

penelitian. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan consecutive sampling, yaitu 

semua responden yang memenuhi kriteria 

inklusi dan eksklusi selama periode 

pengumpulan data dijadikan sampel. Kriteria 

inklusi meliputi ibu primigravida dengan usia 

kehamilan ≥20 minggu, mampu membaca dan 

menulis, serta bersedia menjadi responden. 

Kriteria eksklusi adalah ibu dengan kondisi 

medis tertentu yang mengganggu proses 

pengisian kuesioner, seperti gangguan kognitif 

atau gangguan pendengaran. Jumlah sampel 

ditentukan menggunakan rumus estimasi 

proporsi dengan tingkat kepercayaan 95% dan 

margin of error 5%, sehingga diperoleh jumlah 

minimal responden sebanyak 100 orang. 

Instruments 

Instrumen penelitian berupa kuesioner 

pengetahuan tentang ASI eksklusif yang 

dikembangkan dari indikator standar promosi 

kesehatan ibu dan anak. Kuesioner terdiri atas 

20 butir pertanyaan pilihan ganda yang 
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mencakup definisi ASI eksklusif, manfaat bagi 

ibu dan bayi, durasi pemberian, teknik 

menyusui, hingga faktor penghambat. Validitas 

isi dilakukan melalui uji pakar oleh tiga ahli 

kebidanan dan kesehatan masyarakat. Uji 

validitas empiris dilakukan pada 30 responden 

di luar sampel penelitian dengan analisis 

korelasi Pearson, sedangkan reliabilitas diuji 

menggunakan Cronbach’s Alpha dengan hasil 

>0,7 yang menunjukkan konsistensi internal 

instrumen memadai. 

Data Collection 

Pengumpulan data dilakukan oleh peneliti dan 

enumerator yang telah diberikan pelatihan 

standar terkait prosedur wawancara dan 

pengisian kuesioner. Responden diminta 

menandatangani lembar persetujuan setelah 

diberikan penjelasan mengenai tujuan dan 

prosedur penelitian. Kuesioner kemudian diisi 

secara mandiri oleh responden dengan 

pendampingan enumerator untuk memastikan 

pemahaman terhadap pertanyaan. Setiap 

responden memerlukan waktu sekitar 20–30 

menit untuk menyelesaikan pengisian 

kuesioner. Data yang terkumpul diperiksa 

kembali oleh peneliti untuk memastikan 

kelengkapan dan keakuratan. 

Data Analysis 

Data dianalisis menggunakan analisis univariat 

untuk mendeskripsikan karakteristik 

responden dan distribusi tingkat pengetahuan. 

Pengetahuan dikategorikan menjadi baik, 

cukup, dan kurang berdasarkan skor total yang 

diperoleh responden. Hasil analisis disajikan 

dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan 

persentase yang menggambarkan tingkat 

pengetahuan ibu primigravida terhadap 

pemberian ASI eksklusif. Analisis ini diharapkan 

mampu memberikan gambaran yang jelas 

mengenai kondisi pengetahuan responden 

sebagai dasar penyusunan intervensi edukasi 

lebih lanjut. 

Ethical Consideration 

Aspek etika penelitian diperhatikan dengan 

ketat melalui persetujuan dari Komite Etik 

Penelitian Kesehatan. Responden diberikan 

informasi lengkap mengenai tujuan, manfaat, 

risiko, serta hak untuk menolak atau 

menghentikan partisipasi kapan saja tanpa 

konsekuensi terhadap layanan kesehatan yang 

diterima. Kerahasiaan identitas responden 

dijamin dengan penggunaan kode anonim pada 

setiap lembar kuesioner. Data hanya digunakan 

untuk kepentingan penelitian dan dilaporkan 

dalam bentuk agregat sehingga tidak dapat 

diidentifikasi secara individual. Dengan 

demikian, penelitian ini telah memenuhi prinsip 

etika penelitian yaitu otonomi, beneficence, 

non-maleficence, dan justice. 

Results 

Penelitian ini melibatkan sebanyak 100 

responden ibu primigravida yang melakukan 

kunjungan antenatal care di Puskesmas pada 

bulan September 2025. Karakteristik 

responden menunjukkan bahwa mayoritas 

berada pada kelompok usia 20–30 tahun 

dengan persentase 68%. Sebagian besar 

responden memiliki tingkat pendidikan 

menengah (SMA/sederajat) yaitu 55%, 

sedangkan pendidikan perguruan tinggi 

tercatat sebesar 25% dan pendidikan dasar 

sebanyak 20%. Status pekerjaan responden 

didominasi oleh ibu rumah tangga (60%), 

diikuti oleh pegawai swasta (30%) dan 

wiraswasta (10%). Distribusi ini 

menggambarkan bahwa responden memiliki 

latar belakang sosial ekonomi yang bervariasi, 

yang berpotensi memengaruhi tingkat 

pengetahuan mereka tentang ASI eksklusif. 

Hasil analisis pengetahuan menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden memiliki 

kategori pengetahuan baik, yaitu sebanyak 52% 

dari total sampel. Sementara itu, responden 

dengan pengetahuan cukup tercatat sebesar 

38% dan pengetahuan kurang sebesar 10%. 

Item pertanyaan yang paling banyak dijawab 

benar adalah mengenai definisi ASI eksklusif, 

dengan 90% responden menjawab tepat. 

Namun, masih terdapat kesenjangan 

pengetahuan pada aspek teknis, seperti durasi 

penyimpanan ASI perah di suhu ruang dan 

manfaat ASI bagi ibu, yang hanya dijawab benar 

oleh 45% responden. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa meskipun mayoritas 

responden memahami konsep dasar ASI 
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eksklusif, pengetahuan mendalam terkait aspek 

teknis masih terbatas.

Gambar 1. Distribusi Tingkat Pengetahuan Ibu Primigravida tentang ASI Ekslusif 

Jika dilihat berdasarkan tingkat pendidikan, 

responden dengan pendidikan perguruan tinggi 

memiliki proporsi pengetahuan baik yang lebih 

tinggi, yaitu 72%, dibandingkan dengan 

responden berpendidikan menengah (50%) 

dan dasar (30%). Hal ini menunjukkan adanya 

kecenderungan bahwa semakin tinggi tingkat 

pendidikan ibu, semakin baik pula pengetahuan 

yang dimilikinya. Selain itu, responden yang 

bekerja, khususnya sebagai pegawai swasta, 

memiliki tingkat pengetahuan baik yang relatif 

lebih tinggi (65%) dibandingkan dengan ibu 

rumah tangga (48%). Temuan ini 

memperlihatkan bahwa akses informasi dari 

lingkungan kerja dan media digital berpotensi 

mendukung peningkatan pengetahuan tentang 

ASI eksklusif. 

Analisis berdasarkan usia menunjukkan bahwa 

kelompok usia 20–30 tahun mendominasi 

kategori pengetahuan baik (58%), sedangkan 

kelompok usia di bawah 20 tahun cenderung 

memiliki pengetahuan cukup hingga kurang. Hal 

ini dapat dikaitkan dengan keterbatasan 

pengalaman dan paparan informasi pada 

kelompok usia muda. Selain itu, responden yang 

telah mengikuti kelas ibu hamil di Puskesmas 

menunjukkan proporsi pengetahuan baik lebih 

tinggi (70%) dibandingkan yang tidak 

mengikuti kelas (45%). Temuan ini 

memperkuat peran edukasi kesehatan 

antenatal sebagai faktor penting dalam 

meningkatkan pemahaman ibu primigravida 

tentang ASI eksklusif. Secara keseluruhan, hasil 

penelitian ini menegaskan bahwa tingkat 

pengetahuan ibu primigravida dipengaruhi oleh 

faktor pendidikan, pekerjaan, usia, dan 

partisipasi dalam kegiatan edukasi kesehatan. 

Discussion 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar ibu primigravida memiliki 

tingkat pengetahuan baik tentang pemberian 

ASI eksklusif, meskipun masih ada yang berada 

pada kategori cukup dan kurang. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian yang menyebutkan 

bahwa tingkat pengetahuan ibu sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan praktik 

menyusui eksklusif (Assriyah et al., 2021). 

Faktor pendidikan terbukti menjadi determinan 

penting, di mana ibu dengan pendidikan tinggi 

lebih cenderung memiliki pengetahuan yang 
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baik (Laksono et al., 2021). Hal ini sesuai dengan 

teori perilaku kesehatan yang menekankan 

bahwa niat dan tindakan seseorang sangat 

dipengaruhi oleh pengetahuan yang dimilikinya 

(Ajzen, 1991). Dukungan edukasi kesehatan 

sejak masa antenatal dapat memperkuat 

kesiapan ibu dalam memberikan ASI eksklusif 

(Prastyoningsih et al., 2021). Penelitian lain juga 

menunjukkan bahwa pengetahuan ibu 

berhubungan dengan sikap positif terhadap 

pemberian ASI (Hamade et al., 2014). Dengan 

demikian, temuan penelitian ini mengonfirmasi 

bahwa pengetahuan merupakan faktor kunci 

yang mendasari praktik menyusui. 

Distribusi pengetahuan berdasarkan 

pendidikan memperlihatkan bahwa semakin 

tinggi pendidikan ibu, semakin baik pula tingkat 

pengetahuannya. Penelitian di Indonesia 

menunjukkan bahwa ibu dengan pendidikan 

lebih tinggi memiliki kemungkinan lebih besar 

untuk berhasil memberikan ASI eksklusif 

(Laksono et al., 2021). Hal ini diperkuat oleh 

studi di Nigeria yang menyatakan bahwa 

mahasiswa keperawatan dengan pengetahuan 

baik menunjukkan sikap positif terhadap 

praktik menyusui (Leshi & Makanjuola, 2022). 

Studi serupa di Pakistan juga mengungkapkan 

bahwa mahasiswa dengan literasi kesehatan 

rendah cenderung memiliki kepercayaan keliru 

mengenai ASI (Zahid et al., 2016). Perbedaan ini 

dapat dijelaskan melalui teori perilaku 

kesehatan yang menekankan peran kognitif 

dalam membentuk perilaku (Glanz et al., 2015). 

Akses informasi dan kemampuan memahami 

sumber literatur kesehatan yang baik 

memungkinkan ibu berpendidikan tinggi lebih 

siap memberikan ASI eksklusif (Butar et al., 

2024). Dengan demikian, faktor pendidikan 

merupakan prediktor yang konsisten terhadap 

pengetahuan menyusui di berbagai negara. 

Selain pendidikan, faktor pekerjaan juga 

memberikan kontribusi terhadap tingkat 

pengetahuan menyusui. Penelitian 

menunjukkan bahwa ibu bekerja sering 

menghadapi tantangan dalam 

mempertahankan pemberian ASI eksklusif 

karena keterbatasan waktu dan fasilitas 

(Ahmad et al., 2022). Namun, penyediaan ruang 

laktasi dan program dukungan menyusui 

terbukti meningkatkan keberhasilan ASI 

eksklusif di kalangan pekerja (Basrowi et al., 

2015). Studi di Kenya juga melaporkan bahwa 

ibu bekerja dengan pengetahuan baik lebih 

mampu melakukan praktik perah dan 

penyimpanan ASI (Edemba et al., 2022). Faktor 

sosial ekonomi turut memengaruhi praktik 

menyusui, terutama pada kelompok masyarakat 

dengan keterbatasan akses (Abegunde et al., 

2021). Penelitian di Kanada menegaskan bahwa 

kemiskinan berhubungan dengan penghentian 

dini pemberian ASI (Newhook et al., 2017). 

Dengan demikian, dukungan institusi kerja dan 

kondisi sosial ekonomi menjadi faktor penting 

dalam memperkuat pengetahuan ibu 

primigravida mengenai ASI eksklusif. 

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

usia ibu berhubungan dengan tingkat 

pengetahuan, di mana kelompok usia 20–30 

tahun memiliki proporsi pengetahuan baik 

lebih tinggi dibandingkan usia remaja. 

Penelitian di Padang menemukan bahwa faktor 

usia dan pengalaman merupakan variabel 

penting dalam menentukan keberhasilan 

menyusui (Hara et al., 2023). Penelitian di 

Yordania juga menunjukkan bahwa ibu muda 

cenderung memiliki keterbatasan pengetahuan 

tentang praktik menyusui (Khresheh et al., 

2020). Faktor psikologis turut berperan, karena 

ibu dengan usia lebih matang umumnya 

memiliki kesiapan emosional yang lebih baik 

(Assriyah et al., 2021). Penelitian di Lebanon 

mengonfirmasi bahwa rendahnya pengetahuan 

pada kelompok usia muda berdampak pada 

sikap negatif terhadap pemberian ASI (Hamade 

et al., 2014). Teori Planned Behavior juga 

menekankan bahwa pengalaman memengaruhi 

kontrol perilaku yang dirasakan dalam 

menyusui (Ajzen, 1991). Dengan demikian, 

kelompok ibu usia muda perlu mendapatkan 

edukasi intensif agar lebih siap memberikan ASI 

eksklusif. 

Faktor lingkungan sosial dan budaya juga 

berpengaruh terhadap pengetahuan ibu tentang 

ASI eksklusif. Penelitian menunjukkan bahwa 

norma budaya dapat memengaruhi sikap dan 

perilaku menyusui, baik secara positif maupun 

negatif (Pereira et al., 2023). Pemasaran susu 

formula secara agresif menjadi salah satu 

hambatan utama dalam mempertahankan ASI 

eksklusif (Piwoz & Huffman, 2015). Studi 
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kualitatif di Lebanon menemukan bahwa 

dukungan tenaga medis dalam promosi ASI 

masih terbatas, sehingga berdampak pada 

rendahnya edukasi menyusui (Moukarzel et al., 

2020). Penelitian di Portugal juga menegaskan 

bahwa mahasiswa kesehatan dengan 

pengetahuan lebih baik memiliki sikap lebih 

mendukung menyusui (Pereira et al., 2023). 

Faktor literasi kesehatan masyarakat turut 

menjadi variabel penting dalam memperkuat 

pemahaman tentang ASI (Dauletkaliyeva et al., 

2025). Dengan demikian, pengetahuan ibu 

primigravida tidak dapat dilepaskan dari 

pengaruh norma budaya dan praktik sosial di 

sekitarnya. 

Selain itu, temuan penelitian ini memperkuat 

bukti bahwa edukasi antenatal memiliki peran 

besar dalam meningkatkan pengetahuan 

menyusui. Penelitian di Klaten menunjukkan 

bahwa pendidikan kesehatan tentang menyusui 

meningkatkan self-efficacy ibu dalam 

memberikan ASI eksklusif (Prastyoningsih et al., 

2021). Penelitian lain juga menegaskan bahwa 

validasi instrumen sikap menyusui di Indonesia 

dapat membantu dalam mengevaluasi kesiapan 

ibu (Utami, 2018). Studi di Lebanon 

menyebutkan bahwa ibu yang mendapatkan 

edukasi lebih baik cenderung memiliki sikap 

positif terhadap praktik menyusui (Hamade et 

al., 2014). Hal ini didukung pula oleh penelitian 

yang menyatakan bahwa mahasiswa kesehatan 

yang mendapatkan kurikulum menyusui lebih 

baik memiliki sikap positif terhadap laktasi 

(Campbell et al., 2022). Dengan demikian, 

intervensi edukasi sejak masa antenatal 

merupakan strategi efektif untuk meningkatkan 

pengetahuan ibu primigravida. 

ASI eksklusif telah terbukti memberikan 

manfaat jangka pendek maupun jangka panjang 

bagi kesehatan bayi. Penelitian menunjukkan 

bahwa ASI eksklusif menurunkan angka 

morbiditas anak, khususnya terkait diare dan 

infeksi pernapasan (Hossain & Mihrshahi, 

2022). ASI juga mengandung komponen 

imunologis yang melindungi bayi dari berbagai 

penyakit (Lokossou et al., 2022). Studi lain 

menegaskan bahwa obesitas maternal dapat 

memengaruhi kualitas imunologis ASI (Fron  & 

Orczyk-Pawiłowicz, 2023). Selain manfaat bagi 

bayi, ASI juga memberikan perlindungan 

terhadap ibu dengan menurunkan risiko kanker 

payudara dan ovarium (Gertosio et al., 2016). 

Pengetahuan yang baik mengenai manfaat 

tersebut dapat memperkuat motivasi ibu untuk 

mempertahankan pemberian ASI eksklusif. 

Dengan demikian, peningkatan pemahaman 

tentang manfaat ASI menjadi elemen penting 

dalam strategi edukasi kesehatan masyarakat. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

memperkuat bukti bahwa pengetahuan 

merupakan determinan utama keberhasilan 

pemberian ASI eksklusif. Faktor pendidikan, 

pekerjaan, usia, budaya, serta dukungan 

lingkungan terbukti berkontribusi terhadap 

variasi tingkat pengetahuan ibu primigravida. 

Penelitian global maupun nasional konsisten 

menunjukkan bahwa intervensi berbasis 

edukasi mampu meningkatkan kesiapan ibu 

dalam menyusui (Hamade et al., 2014; Assriyah 

et al., 2021; Prastyoningsih et al., 2021). Edukasi 

antenatal dan promosi kesehatan masyarakat 

perlu lebih diperkuat untuk mengatasi 

hambatan praktik menyusui. Implementasi 

kurikulum menyusui yang lebih komprehensif 

pada mahasiswa kesehatan juga penting untuk 

menyiapkan tenaga profesional yang mampu 

mendukung keberhasilan ASI eksklusif (Gary et 

al., 2017). Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan implikasi bahwa intervensi 

pengetahuan harus menjadi prioritas dalam 

upaya peningkatan cakupan ASI eksklusif. 

Conclusion and Recommendation 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa sebagian 

besar ibu primigravida memiliki pengetahuan 

baik mengenai pemberian ASI eksklusif, 

meskipun masih terdapat kelompok dengan 

pengetahuan cukup dan kurang. Faktor 

pendidikan, pekerjaan, usia, dan keterlibatan 

dalam kelas antenatal terbukti berhubungan 

dengan variasi tingkat pengetahuan responden. 

Ibu dengan pendidikan tinggi dan pekerjaan 

formal lebih banyak menunjukkan pengetahuan 

yang baik, sementara ibu usia muda cenderung 

memiliki pengetahuan yang terbatas. Hasil ini 

menegaskan bahwa pengetahuan merupakan 

determinan utama keberhasilan pemberian ASI 

eksklusif pada ibu primigravida. Oleh karena itu, 

penguatan edukasi kesehatan sejak masa 

kehamilan pertama sangat penting untuk 
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mendukung pencapaian praktik menyusui 

sesuai rekomendasi. 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar 

tenaga kesehatan di Puskesmas memperkuat 

program edukasi antenatal dengan materi yang 

lebih komprehensif mengenai ASI eksklusif. 

Edukasi perlu difokuskan pada ibu primigravida 

dengan usia muda dan tingkat pendidikan 

rendah, mengingat kelompok ini lebih rentan 

memiliki keterbatasan pengetahuan. 

Puskesmas juga diharapkan mengintegrasikan 

kelas ibu hamil dengan simulasi praktis, seperti 

teknik perah dan penyimpanan ASI, agar 

pengetahuan ibu lebih aplikatif. Selain itu, 

diperlukan dukungan kebijakan berupa 

penyediaan fasilitas menyusui yang memadai di 

tempat kerja untuk membantu ibu bekerja. 

Penelitian selanjutnya dapat mengkaji 

hubungan pengetahuan dengan praktik nyata 

pemberian ASI eksklusif sehingga dapat 

memberikan gambaran yang lebih menyeluruh 

bagi intervensi kesehatan masyarakat.. 
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